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PENDAHULUAN

PERBANDINGAN SUMBER PELATIHAN, NILAIL, PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN TEKNOLOG] INFQRMASI GURU SMK ‘

Hamonangan Tambunan.*)

ABSTRACT

This study was conducted in Medan State for the purpose of knowing the degrge of teachers’
information technology skill and kngwledge. Sample was taken by stratified random sampling
out of the population that consisted qf secondary vacational education (SMK) teachers in three
vocational fields. Data was taken by using instrument that constructed and tried-out before and
it was analized by SPSS program. The result of this research showed that the vocational
teachers realize the value or the usgfulness of information technology in their programs. They
didn't have the necessary skills and knowledge to use it affectively for instructional purposes.
Though teachers value the internet and other type of information technalpgy, their full
understanding of the interrelatedness of informatian technology to program quqlity may yet to
be realized. Vocational teachers hqve average levels of both general and saftware specific
information technology knowledge and skill. Tegchers use self-directed training, personal
experience, written materials and in-service provided by school or state agencies as their
primary source of training. Teachers must continye to value information technplogy and seek
ways to connect program and intructional management with appropriate informaation
technology, especially the internet.

Kata Kunci : perbandingan, pelatihan, pengetahuan dan keterampilan

kompetensi
pembelajaran.

yang relevan dalam teknologi

Komputer telah meluas penggunaannya
k di lapangan pekerjaan, ruangan kelas dan
npat tinggal. Perkembangan teknologi dan
selerasi penyaluran informasi dan pengetahuan
kait, keterampilan dan kemampuan menjadi
atu kebutuhan yang penting di masyarakat.
nyak perubahan yang muncul pada bidang ini,
n penting untuk pengembangan tenaga kerja
ng mendukung program kejuruan. Keterkaitan
nologi dan penyebaran informasi untuk
ndukung pengembangan = sumber daya
inusia dan kesiapan individu untuk bekerja
nulai dalam keluarga. Keterkajtan ini
mpunyai dampak terhadap tingkat profesional
ndidik dan tanggung jawabnya terhadap
rencanaan pembelajaran dan kebebasan
gkungan pendidikan. Guru adalah pelaku
rubahan dan memainkan peranan penting
lam proses pembelajaran (Chin & Hortin,
94). Oleh sebab itu guru dianjurkan mengikuti
rkembangan  teknologi agar  memiliki

Issu-issu yang mengdorong penelitian ini
dilakukan termasuk, apa yang dijelaskan oleh
Dede (1997) bahwa teknolagi baru, menjanjikan
suatu pengalaman pendidikan yang kaya. Opini
ini didukung temuan keuntungan yang berarti
dalam  pembelajaran saat menggunakan
teknologi.  Siswa yang diajar dengan
menggunakan kedua metoda konvensional dan
penggunaan internet lebih baik dari pada dua
kelompok lainnya yang diajar dengan
menggunakan kuliah internet atau konvensional.
Artinya internet yang digunakan dalam
pengkombinasiannya dengan metoda
konvensional meningkatkan hasil pembelajaran
(Goldberg, 1996). Siswa yang diajar
menggunakan internet dengan suatu laboratory,
berprestasi lebih tinggi dari siswa yang diajar
menggunakan pendekatan kelas konvensional
(Day, Raven, dan Newman, 1998). Dalam
pembelgjaran matematika dengan pendekatan
pembelpjaran  berbasis computer  (CAI),
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kelompok percobaan pembelajaran matematika
lebih menyenangkan, lebih termotivasi, dan
pemahaman yang lebih baik dalam konsep
selama pembelajaran berlangsung (Ganguli,
1992). Siswa yang diajarkan kimia dengan suatu
simulasi komputer mendapatkan skor lebih baik
dari pada siswa yang diajar dengan metoda
kuliah konvensional dan metoda pembelajaran
berulang (learning cycle method) (Jackman,
Moellenberg & Brabson, 1987).

Temuan-temuan penelitian diatas
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang baik
dapat dihasilkan dari penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut
maka dibutuhkan kemampuan dalam bidang
teknologi sebab pemahaman teknologi adalah
merupakan kemampuan dasar yang baru
(Nagourney, 1989). Kemampuan ini dapat
terbangun dengan berbagai cara termasuk
melalui belajar sendiri, pelatihan secara
terprogram atau belajar dari teman. Separuh dari
guru kejuruan di Southern Nevada tidak pernah
menjadi pelajar bidang computer, 62% adalah
belajar sendiri, dan 71 % menyatakan bahwa
keterampilan komputer dipelajari setelah mulai
mengajar (Pomeory, 1990). Pentingnya
kebutuhan akan komputer tampak dari bertam-
bahnya keluarga dan guru sain pemakai
teknologi komputer dari 5% tahun 1983 menjadi
83% tahun 1993. Hal ini berarti bahwa walaupun
mikrokomputer belum mencapai  tingkat
pengadopsian 100% tahun 1993, adopsi
komputer untuk tujuan pendidikan oleh keluarga
dan guru sain pemakai telah meyakinkan bahwa
mikrokomputer tidak hanya digunakan pada
peralatan-peralatan audio visual (Daulton, 1997).
Temuan-temuan di atas memberi makna bahwa
seorang guru harus mengikuti perkembangan
teknologi terlepas dari bagaimana caranya dapat
memahami, apakah inisiatif sendiri atau bantuan
pihak lain. '

Office of Technology Assesment mene-
kankan bahwa kegunaan teknologi tidak dapat
efektif penuh tanpa dukungan dan pelatihan
guru. Hal ini menjadi sangat penting karena guru
membutuhkan kompetensi teknologi informasi
sehingga dapat mentransformasi kompetensi
tersebut kepada siswa (Sormumen & Chalupa,

Hamonangan Tambunan : Perbandingan Sumber Pelatihan, nilai....

1994).

Temuan penelitian tentang bidang
teknologi informasi telah dilaporkan pada tahun
1990-an diantaranya oleh Garton dan Chung
(1996). Kursus-kursus penggunaan komputer
dalam pembelajarin di ruangan kelas
digolongkan ke-enam  dari 50 pelayanan
kebutuhan guru ilmu pertanian. Namun masih
dipertanyakan apakah guru tidak terbiasa dengan

~ teknologi-teknologi terpilih dan berkemampuan
menggunakan teknologi tersebut. Faktor lain
yang berhubungan, keinginan akan komputer,
telah diteliti oleh Kotrlik dan Smith (1989) dan
Fletcher dan Deeds (1994). Kedua penelitian ini
melaporkan bahwa guru yang lebih muda lebih
senang memiliki kemampuan komputer yang
lebih tinggi, dan kekhawatiran berkurang dengan
bertambahnya kemampuan tentang komputer.
Berkaitan dengan hal ini National Center for
Education Statistics mendapatkan bahwa 50%
dari sekolah telah menyerahkan pelatihan
teknologi kepada guru. Penelitian ini juga
memperoleh bahwa 20% guru menggunakan
telekomunikasi  canggih untuk  mengajar
(Heaviside, Riggins, Farris & Westat, Inc, 1997).
’ Dengan ledakan teknologi yang meluas
keseluruh  bidang, menjadikan kebutuhan
kompetensi dalam bidang teknologi informasi
yang lebih tinggi semakin bertambah. Resiko
tidak mendapat tempat bekerja akan meningkat
bila tidak memenuhi kebutuhan tersebut.
Kompetensi dalam bidang teknologi pembe-
lajaran adalah penting bagi pelaksana pembela-
jaran agar pada bidang tertentu dapat membuat
suatu program memiliki tujuan untuk memper-
siapkan seorang siswa dapat bekerja. Hal ini
menjadikan fokus masalah penelitian ini
diarahkan pada tingkat pengetahuan dan
keterampilan guru SMK di Kota Medan tentang
teknologi informasi.

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi nilai teknologi informasi yang
dirasakan dan menggambarkan tingkat pengeta-
huan dan lketerampilan, serta penggunaan
perangkat lunak teknologi informasi oleh guru.
Persepsi guru terhadap potensi kebermanfaatan
dalam pengelolaan pembelajaran, sumber
pelatihan yang diterima guru tiga tahun terakhir
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 menggambarkan perbedaan antara cara guru
nilai/menghargai teknologi informasi juga
lusuri dalam penelitian ini.

Melalui temuan penelitian ini diharapkan
mberikan sumbangan dalam pengambilan
utusan untuk menentukan arah kebijakan
em pendidikan di Indonesia, khususnya
colah Menengah Kejuruan yang ada di daerah
ta Medan, dan memberikan gambaran
daan guru SMK di Kota Medan, terutama
jkat pengetahuan dan keterampilan di bidang
nologi  informasi. Selanjutnya diharapkan
njadi dasar pengambilan keputusan perlu
iknya diadakan pelatihan tentang pengetahuan
| teknologi informasi bagi guru SMK di Kota
dan. Hal ini dimaksudkan agar dalam
aksanaan  kegiatan = pembelajaran  di
gkungan pendidikan dapat dilakukan dengan
ikasi teknologi informasi. Juga diharapkan
njadi acuan bagi peneliti berikutnya, untuk
ngembangkan teori-teori belajar yang dapat
mudahkan siswa untuk belajar dan
prestasi. Kebijakan dalam pengembangan dan
nbinaan sumber daya manusia dikalangan
ididikan khususnya Kota Medan diharapkan
at mengacu pada temuan penelitian ini
1gan memanfaatkan fasilitas yang sudah
sedia dipasaran yaitu teknologi informasi.

Pelatihan teknologi- informasi relevan
ngacu pada teori-teori pembelajaran orang
vasa. Mengarahkan diri sendiri (self-
ection), motivasi intrinsik, tugas pemecahan
salah, dan nilai yang mendekati aktivitas
nbelajaran telah ditunjukkan menjadi tugas
iting  dalam = pembelajaran  komputer
serman, 1986; Zemke, 1984). Para pelaksana
nbelajaran  termasuk  guru,  pelatihan
nggabungkan kompetensi dalam pengetahuan
angkat lunak dengan keterampilan sistem
1sus adalah penting dipersiapkan.

Penggunaan komputer = dan sistem
nbelajaran berbasis komputer dalam pendi-
an dipandang sebagai suatu penyum-bang
ma untuk meningkatkan pembelajaran. Teori
nbelajaran seperti yang diutarakan oieh Park,
ro dan Salomon yang ditentukan secara
1sus, relevan menggunakan teknologi infor-
si dalam pembelajaran. Teori percakapan
\g diaplikasikan pada pembelajaran beberapa

subjek dikembangkan oleh Pask (1975). Tekno-
logi informasi menggabungkan “teachback”
yang merupakan suatu metode pembelajaran
penting menurut teori ini.

Metode teachback dimaksudkan adalah
dimana seseorang mengajar yang lain tentang
yang telah dipelajarinya, dan siswa mempelajari
hubungan diantara konsep-konsep tersebut.
Teori cognitive flexibility terbentuk dalam teori-
teori yang sudah terbentuk lainnya dan
berhubungan dengan karya Salomon dalam®
istilah media dan interaksi belajar. Melalui
fleksibilitas kognitif secara spontan dapat
membentuk suatu pengetahuan dengan beberapa
cara dalam adaptasi tanggapan terhadap semua
kebutuhan perubahan situasi (Spiro & Jehng,
1990). Teori ini menguraikan secara luas
mengenai transfer keterampilan dan pengetahuan
lebih dari sekedar pengenalan belajar. Secara
khusus diformulasikan untuk mendukung
kegunaan dari teknologi interaktif (Kearsly,
1998).

Teori sistem simbol yang dimaksudkan
untuk menjelaskan pengaruh suatu media pada
pembelajaran dikembangkan oleh Salomon
(1979). Termasuk diantara prinsip-prinsip teori
sistem simbol adalah elemen pengkodean simbol
media khusus yang membutuhkan transformasi
mental yang berbeda (yang mempengaruhi
kemampuan  keterampilan  khusus), dan
hubungan timbal balik antara media dan siswa
(masing-masing dapat saling mempengaruhi).
Pada tahun 1991, Salomon, Perkins dan
Globerson melaporkan penambahan kerangka
kerja teori salomon pada komputer.

Suatu pendekatan yang konstruktif
untuk program pendidikan kejuruan adalah
seperti diutarakan oleh Wilson (1995) yang
menyatakan bahwa: “... where learners may
work together and support each other as they
use a variety of tools and information resources
in their guide pursuit of learning goals and
problem solving activities”, menjadikan dasar
penelitian ini tentang pandangan guru kejuruan
mengenai teknologi informasi.

Suatu lingkungan yang baik untuk
belajar tidak dapat dirancang dan dipaketkan
secara penuh, lingkungan belajar termasuk
komputer dan teknologi lain yang bersesuaian
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dengan banyaknya informasi yang dapat
dipergunakan. Oleh sebab itu kebutuhan akan
guru, atau pelaksana pembelajaran, yang
berkompeten dalam teknologi informasi adalah
penting untuk dipersiapkan dalam mengisi
kebutuhan sekarang dan kebutuhan masa datang.
Hal ini dimaksudkan untuk tranfer pembelajaran
dan peralihan pemelajar ke tempat kerja.
Kegunaan teknologi tidak dapat efektif tanpa
guru menerima pelatihan dan dukungan
(Sormumen dan Chalupa, 1994). Berdasarkan
hal ini maka guru perlu berlatih atas inisiatif
sendiri atau mengikuti kegiatan yang terprogram.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil populasi semua
guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
ada di Kota Medan. Sampel diambil dengan
menggunakan rumus jumlah sampel dari
Cohran’s(1977), menggunakan teknik Stratified
Random Sampling sebanyak 246 orang guru.
Item dan Skala yang digunakan dalam instru-
men dikembangkan oleh peneliti berdasar-kan
kajian teori. Dimana masing-masing data
variabel diungkap melalui angket. Nilai tekno-
logi informasi yang dirasakan guru dalam
pembelajaran dengan rentang mulai (1) Sangat
Tidak Setuju hingga (5) Sangat Setuju. Penge-
tahuan dan Keterampilan umum menggu-nakan
teknologi informasi dengan rentang (1) Tidak
Tahu Sama Sekali hingga (5) Kualifikasi Pakar.
Pengetahuan dan Keterampilan menggu-nakan
perangkat lunak teknologi infor-masi dengan
rentang ‘(1) Tidak Tahu Sama Sekali hingga (5)
Kualifikasi ~Pakar. Ketersediaan komputer
diungkap dengan angket dengan skala mulai
rentang (1) Tidak Tersedia seterusnya (5) (5)
Sangat Mencukupi.

Validitas isi dan konstruk instrumen
dievaluasi dengan melakukan uji coba dan
mengkonsultasikan dengan para ahli. Tanggapan
guru dikumpulkan menggunakan angket yang
telah dibangun dengan cara mengirim ke sekolah
tempat guru mengajar yang menjadi sampel
penelitian ini. Selanjutnya data dianalisis dengan
statistik deskriptif dan Analisis Varian dengan
Tukey’s post hoc mean sepe-ration test menggu-
nakan Program SPSS pada tingkat alpa 0.05.

Hamonangan Tambunan : Perbandingan Sumber Pelatihan, nilai....

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Karakteristik demographik guru Sekolah
Menengah Kejuruan di Kota Medan diperoleh 61
% responden adalah wanita. Kelompok guru
teknologi dan pertanian utamanya adalah pria
(masing-masing 94% dan 86%), dan bisnis 92%
adalah wanita. Dari hasil penelitian ini didapat
87% guru dengan tingkat pendidikan Strata-1
dan selebihnya adalah Diploma. Rata-rata umur
responden adalah 44 tahun, dan rata-rata penga-
laman mengajar adalah 17 tahun.

Guru pertanian dan guru bisnis memiliki
rata-rata umur paling rendah diantara guru
lainnya. Pengalaman guru teknologi adalah rata-
rata tertinggi dibandingkan rata-rata pengalaman
guru lainnya. Guru kejuruan menempatkan nilai
teknologi informasi adalah tinggi. Guru sangat
setuju seharusnya mengetahui bagaimana
menggunakan komputer (Rata-rata = 4,69), dan
guru (Rata-rata = 4,70) dan siswa (Rata-rata =
4,64) seharusnya memiliki komputer yang dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Responden setuju dengan pernyataan
positip lain misalnya guru harus tahu mengguna-
kan internet, seharusnya guru memiliki hubu-
ngan internet. Guru tidak setuju dengan 8
pernyataan nilai negatif misalnya terlalu mahal,
menimbulkan masalah bagi guru, belajar terlalu
mekanik bila menggunakan komputer.

Tingkat pengetahuan dan keterampilan
teknologi informasi yang diterima guru kejuruan
berada pada rata-rata (antara 2,5 dan 3,49) pada
8 bidang yang berhubungan dengan penggunaan
komputer dalam mengajar. Responden berada
dibawah rata-rata (1,5 sampai 2,49) pada semua
teknologi baru (Internet, e-mail, Komputer multi
media, World Wide Web, Laser disc players,
Conferensi video, Compressed video, Satelitte
downliks).

Tingkat pengetahuan dan keterampilan
yang diterima guru kejuruan dalam penggunaan
perangkat lunak teknologi informasi adalah rata-
rata berada antara 2,5 dan 3,49 atau dibawah
raia-rata pada semua bidang perangkat lunak
aplikasi umum (antara 1,5 dan 2,49).

149



v Kualifikasi

dengan banyaknya informasi yang dapat
dipergunakan. Oleh sebab itu kebutuhan akan
guru, atau pelaksana pembelajaran, yang
berkompeten dalam teknologi informasi adalah
penting untuk dipersiapkan dalam mengisi
kebutuhan sekarang dan kebutuhan masa datang.
. Hal ini dimaksudkan untuk tranfer pembelajaran
dan peralihan pemelajar ke tempat kerja.
Kegunaan teknologi tidak dapat efektif tanpa
guru menerima pelatihan dan dukungan
i ! ﬁmumen dan Chalupa, 1994). Berdasarkan
‘hal ini maka guru perlu berlatih atas inisiatif

« " sendiri atau mengikuti kegiatan yang terprogram.

“B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengambil populasi semua
guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
ada di Kota Medan. Sampel diambil dengan
menggunakan rumus jumlah sampel dari
‘Cohran’s(1977), menggunakan teknik Stratified
Random\ Sampling sebanyak 246 orang guru.
tem dan Skala yang digunakan dalam instru-
men dikembangkan oleh peneliti berdasar-kan
kdjian teori. Dimana masing-masing data
variabel diungkap melalui angket. Nilai tekno-
Jogi . informasi yang dirasakan guru dalam
pembelajaran dengan rentang mulai (1) Sangat
Tidak Setuju hingga (5) Sangat Setuju. Penge-
tahuan dan Keterampilan umum menggu-nakan
' teknologi infonmasi dengan rentang (1) Tidak
Tahu S Sekali hingga (5) Kualifikasi Pakar.
° Pengetahuign dan Keterampilan menggu-nakan

¢ ‘perangkat \Junak teknologi infor-masi dengan

~ rentang (1) \Tidak Tahu Sama Sekali hingga (5)
: ) \Pakar. = Ketersediaan _komputer
diungkap dengan angket dengan skala mulai

Tersedia seterusnya (5) (5)

cara mengirim ke sekolah
yang menjadi sampel

Hamonangan Tambunan : Perbandingan Sumber Pelatihan, nilai....
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Hasil Penelitian

Karakteristik demographik guru Sekolah
Menengah Kejuruan di Kota Medan diperoleh 61
% responden adalah wanita. Kelompok guru
teknologi dan pertanian utamanya adalah pria
(masing-masing 94% dan 86%), dan bisnis 92%
adalah wanita. Dari hasil penelitian ini didapat
87% guru dengan tingkat pendidikan Strata-1
dan selebihnya adalah Diploma. Rata-rata umur
responden adalah 44 tahun, dan rata-rata penga-
laman mengajar adalah 17 tahun.

Guru pertanian dan guru bisnis memiliki
rata-rata umur paling rendah diantara guru
lainnya. Pengalaman guru teknologi adalah rata-
rata tertinggi dibandingkan rata-rata pengalaman
guru lainnya. Guru kejuruan menempatkan nilai
teknologi informasi adalah tinggi. Guru sangat
setuju seharusnya mengetahui bagaimana
menggunakan komputer (Rata-rata = 4,69), dan
guru (Rata-rata = 4,70) dan siswa (Rata-rata =
4,64) seharusnya memiliki komputer yang dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Responden setuju dengan pernyataan
positip lain misalnya guru harus tahu mengguna-
kan internet, seharusnya guru memiliki hubu-
ngan internet. Guru tidak setuju dengan 8
pernyataan nilai negatif misalnya terlalu mahal,
menimbulkan masalah bagi guru, belajar terlalu
mekanik bila menggunakan komputer.

Tingkat pengetahuan dan keterampilan
teknologi informasi yang diterima guru kejuruan
berada pada rata-rata (antara 2,5 dan 3,49) pada
8 bidang yang berhubungan dengan penggunaan
komputer dalam mengajar. Responden berada
dibawah rata-rata (1,5 sampai 2,49) pada semua
teknologi baru (Internet, e-mail, Komputer multi
media, World Wide Web, Laser disc players,
Conferensi video, Compressed video, Satelitte
downliks).

Tingkat pengetahuan dan keterampilan
yang diterima guru kejuruan dalam penggunaan
perangkat lunak teknologi informasi adalah rata-
rata berada antara 2,5 dan 3,49 atau dibawah
rata-rata pada semua bidang perangkat iunak
aplikasi umum (antara 1,5 dan 2,49).
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igkat paling rendah adalah pada bidang Guru diminta memberi tanda cek pada
-angkat lunak yang menjadi umum digunakan sumber pelatihan bila mereka menerima pelati-
rir-akhir ini (seperti Internet, e-mail, World han pada sumber pelatihan selama 3 tahun
de Web browsers, Utilities, Lesson planning, terakhir. Sumber pelatihan yang dilaporkan
e transfer, dan Perangkat lunak presentasi). yang paling sering adalah belajar sendiri atau
Guru kejuruan berterima bahwa tekno- dengan pengalaman pribadi, bahan tertulis, dan
i informasi adalah sangat berguna pada pelatihan kalangan sendiri di sekolah. Kurang
sing-masing program dalam bidang pengelo- dari seperempat guru menyatakan pelatihan
n pembelajaran (yaity antara 3,5 dan 4,49). diterima dari kursus atau perguruan tinggi.
ru yang memiliki komputer dikantor maupun Hasil analisis varians pada Tabel 1.
uangan kelas adalah sangat minim (0,5 %), menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
1 hanya 2% yang memiliki komputer di signifikan yang tampak dalam skala rata-rata
nah, dan 63% memiliki laboratorium nilai ataau pentingnya teknologi informasi pada
mputer yang dapat digunakan dilembaganya. ketiga bidang kejuruan (F=1.33, P<0.25). Hal
ng memiliki komputer multimedia yang dapat ini menunjukkan baik guru SMK bidang
unakan di rumah sebanyak 0%, di ruangan Industri, Pertanian dan Bisnis menilai teknologi
as 0% dan 30 % memiliki komputer dengan informasi adalah penting dalam bidang masing-
litimedia pada laboratoriutt di lembaganya. masing. Perbedaan yang signifikan tampak
ma sekali tidak ada yang memiliki world wide pada tingkat keterampilan dan kemampuan
b atau internet e-mail yang dapat digunakan umum (F=10,36, P<0,00), Keterampilam
rumah, dikantor 0,5%, dan di laboratorium perangkat lunak (F= 8.93, P<0,00), dan
%. Kebermanfaatan teknologi informasi (F= 2,91
P= <0,13). Analisis Varian Variabel Depend
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. /

Tabel 1. Analisis Varian Variabel Dependen yang dipilh dengan program kejuruan

Variabel SS MS df F P Ket.

Dependeit /
f

Nilai Tek. Informasi /

Antara Group 089 020 2 1,33 <025 Tdk. /

Antar Group83,81 -~ 0,15 242 Sign, /

Total 84,80 244 /

Keterampilan/Pengetahuan Umum T.|

Antara group 26,32 5,26 2 10,36 <0.00

Antar Group 294,11 0,51 236

Total 320,43 238

Keterampil an Perangkat lunak

Antara group 27,18 544 5 893  <0.00

Antar group 255,48  0.60 225

Total 382,66 230

Kebermanfaatan Tek.Informasi

Antara group 7,33 1,47 ‘ 5 291 <0,0M13

Antar group 281,67 0,50 196

Total 289 201
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Pembahasan Hasil Penelitian

Hubungan internet yang digunakan guru
kejuruan di Kota medan adalah terbatas. Kurang
dari 5 % mempunyai internet yang dapat diakses
dari rumah dan kendatipun beberapa memiliki
akses internet di sekolah namun memiliki
pengetahuan dasar penggunaan komputer yang
minim. Demikian juga sejumlah relatif kecil
mempunyai multimedia dan teknologi yang
mendekati baru yang lain. Oleh sebab itu jumlah
guru kejuruan secara substansial tidak memiliki
akses terhadap teknologi informasi, dan
teknologi baru yang husus lebih tepat. Hal ini
tidak sejalan dengan temuan yang dilaporkan
Heaviside et al. (1997) tentang telekomunikasi,
bahwa 65% sekolah memiliki akses ke internet
pada tahun 1996. Hal ini mungkin disebabkan
Guru kejuruan di Kota Medan secara umum
jarang menghadiri konferensi dan konvensi guru
kejuruan nasional dalam tiga tahun  terakhir
sechingga kurang mendapat informasi tentang
fungsi dan kebermanfaatan fasilitas internet dan
teknologi infrmasi lainnya.

Guru kejuruan menganggap nilai tekno-
logi informasi sangat tinggi. Tidak ada
perbedaan yang tampak dalam bagaimana guru
kejuruan menilai teknologi informasi berda-
sarkan bidang kejuruannya. Guru setuju secara
konsisten dengan pernyataan positip tentang
teknologi informasi dan konsisten tidak setuju
dengan pernyataan negatip tentang teknologi
informasi. Guru konsisten bahwa nilai teknokogi
informasi adalah tinggi pada penggunaan dan
kebermanfaatan untuk semua jenis - teknologi
informasi. Hal ini didukung dengan temuan
Birkenholz, dkk (1980); Mathews, dkk (1996);
dan Chin dan Horton (1994), penggunaan
komputer dalam pembelajaran meningkatkan
kesenangan dalam belajar dan prestasi belajar
siswa meningkat.

Secara umum Guru kejuruan memiliki
kemampuan dan keterampilan teknologi infor-
masi umum yang rendah. Saat seorang guru
menentukan bahwa instruktur kejuruan seharus-

Hamonangan Tambunan : Perbandingan Sumber Pelatihan, nilai....

nya menggunakan teknologi sebagai pendukung

metode pembelajaran dan memper-siapkan siswa
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ke tempat kerja, tingkat kompetensi teknologi
informasi mereka adalah jelas tidak mencukupi.
Keterampilan mereka sebatas menjalankan
namum belum mampu untuk memanfaatkan
dalam pembelajaran, dan untuk teknologi baru
sama sekali belum memiliki keterampilan. Untuk
ini mengindikasikan perlu diberi pelatihan dalam
memanfaatkan komputer dengan fasilitas
internet dan yang lain, sebagai penunjang dalam
pembelajaran,

Perbedaan tampak pada persepsi guru
dalam tingkat keterampilan umum berdasarkan
bidang  program  kejuruannya.  Tingkat
keterampilan umum Guru bisnis lebih tinggi dari
keterampilan guru lainnya. Hal ini sejalan
dengan temuan Pomeory (1990), yang
menjelaskan bahwa kekurangan komputer akan
terus berlanjut dalam kebutuhan pendidikan
kejuruan.

Guru kejuruan mempunyai rata-rata
tingkat kemampuan dan keterampilan perangkat
lunak teknologi informasi ~ yang rendah.
Tingkat kompetensi mereka juga tiak mencu-
kupi. Kemampuan mereka rata-rata pada
penggunaan perangkat lunak dalam word
processor dan data base, tetapi sangat sempit
pada perangkat lunak yang menjadi kebutuhan
umum dalam beberapa tahun terakhir ini, seperti
perangkat lunak Internet dan Multimedia.
Perbedaan tampak dalam persepsi mereka terha-
dap tingkat keterampilan perangkat lunak
berdasarkan bidang program kejuruan. Persepsi
Guru bisnis = terhadap tingkat keterampilan
perangkat lunak adalah lebih tinggi dari tingkat
keterampilan yang dimiliki = guru-guru sain.
Demikan juga bila dibandingkan dengan guru
teknologi adalah lebih tinggi.

Teknologi informasi adalah suatu yang
sangat bermanfaat di dalam bidang pengelolaan
pembelajaran. Persepsi guru bisnis terhadap
kebermanfaatan teknologi informasi adalah
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan persepsi guru teknologi dan guru perta-
nian. Hal ini dapat dipahami bahwa peneka-nan
tekonologi informasi dalam pendidikan bisinis,
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jpun persepsinya tidak lebih tinggi dari
npok guru kejuruan yang lain.

Guru tidak pernah mendapat pelatihan
umber tertentu tentang teknologi informasi.
adalah belajar sendiri, pengalaman pribadi,
1 tertulis dan pelatihan oleh sekolah
pakan sumber utama pelatihan mereka. Hal
ejalan dengan temuan Pomeory (1990)
apat bahwa mayoritas guru belajar sendiri
1 bidang keterampilan komputer. Presentase
adalah kecil bahkan sama sekali tidak ada
menggunakan workshops perguruan tinggi

cursus untuk pelatihan teknologi informasi
ka.

MPULAN DAN SARAN

julan [

Dari hasil penelitian yang diperoleh
ipulkan bahwa:

juru  kejuruan menyadari nilai dan
ebermanfaatan teknologi informasi dalam
idang pembelajaran,

juru merasakan penting untuk memiliki
emampuan dan keterampilan dalam
rienggunakan teknologi informasi secara
fektip untuk tujuan pembelajaran.

juru menghargai  internet dan  tipe
rknologi informasi lain
juru mengerti keterkaitan teknologi

1formasi dengan kualitas program.

'idak ada perbedaan signifikan yang tampak
erdasarkan bidang program bagaimana guru
ienghargai teknologi informasi.

erbedaan signifikan tampak berdasarkan
idang program dalam kemampuan dan
sterampilan tekonologi informasi umum
wn perangkat lunak guru.

1

Beberapa saran yang dapat diajukan
n dengan hasil penelitian ini adalah sebagai
it:

spada  pengelola pendidikan ditingkat
merintah  Kota  Medan,  kiranya
smberikan  perhatian penuh  dalam
:nsejajarkan kualitas pendidikan di Kota
:dan dengan daerah yang lebih maju
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\

tingkat pengelolaan pendidikannya mel:‘l‘E;
peningkatan kualitas guru, mengad
pelatihan bagi guru dan menyediakan
fasilitas yang memadai.

b. Kepada pengelola pendidikan swasta agar

dapat mengalokasikan pikiran terhadap
kemajuan pendidikan di Kota Medan dan
mempersiapkan dana pengadaan sum

sumber informasi bagi guru maupun siswa
berbentuk jaringan internet
sekaligus melakukan pelatihan bagi guru
berkatian dengan teknologi informasi yan
sangat menunjang didalam pelaksan
kegiatan pembelajaran.

c. Kepada seluruh guru di
khususnya guru kejuruan perlu menarbah
tingkat keterampilan dan kemamjuan
dibidang teknologi informasi, agar di dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran fisam-
ping terpenuhinya efektivitas pencaphian
tujuan pembelajaran juga lebih menyenang-
kan didalam pelaksanaannya.

d. Kepada seluruh |personil yang berkaltan
dengan pengelol pendidikan di Kot
Medan agar tetap dapat berbagi pengalam
(sharing) dalam hal bagaimana pendidik:

j idikan yang bermutu. |
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